ABSTRAK

Febryani Choirul Hidayah, NIM: 1910910018, judul “Relevansi Tradisi Rebo
Wekasan Sebagai Sumber Pembelajaran IPS Berbasis Kearifan Lokal di Tingkat
SMP/MTs”.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengidentifikasi jenis-jenis
nilai tradisi rebo wekasan masyarakat Desa Jepang Kecamatan Mejobo
Kabupaten Kudus. 2) Untuk mengidentifikasi relevansi nilai-nilai tradisi rebo
wekasan masyarakat Desa Jepang sebagai sumber pembelajaran IPS berbasis
kearifan lokal di tingkat SMP/MTs. 3) Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  keterlaksanaan tradisi rebo wekasan sebagai sumber
pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal di tingkat SMP/MTs.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, yaitu peneliti
datang langsung ke lokasi penelitian di Desa Jepang Kecamatan Mejobo
Kabupaten Kudus, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Subjek penelitiannya yaitu Perangkat Desa Jepang, sekretaris kelompok sadar
wisata Desa Jepang dan juru pelihara Gapura Padureksan Masjid Wali Al-
Ma’mur Desa Jepang, guru PAI SMP N 1 Mejobo, guru IPS MTs. NU Sabilul
Muttaqgin, guru IPS SMP N 1 Mejobo, serta guru IPS MTs. N 2 Kudus. Dari
informan yang terkait dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk menguji keabsahan data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Selanjutnya data di analisis dengan
mengumpulkan data, mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
agar penelitian menjadi sempurna.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Nilai-nilai kearifan
lokal tradisi rebo wekasan masyarakat Desa Jepang meliputi nilai edukasi, nilai
budaya, nilai religius, nilai dakwah, nilai ekonomi, nilai musyawarah, serta nilai
gotong royong. Kedua, Kearifan lokal tradisi rebo wekasan Desa Jepang dapat
direlevansikan sebagai sumber pembelajaran IPS dimana masuk kedalam
Capaian Pembelajaran kurikulum merdeka SMP/MTs pembelajaran IPS kelas
VIl pada materi keberadaan diri dan keluarga di tengah lingkungan sosial.
Ketiga, Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlaksanaan tradisi rebo wekasan
sebagai sumber pembelajaran IPS di tingkat SMP/MTs ialah: 1. anggapan dari
masyarakat dan wali murid bahwa tradisi rebo wekasan bersifat syirik, bid’ah,
dan tidak logika, 2. faktor sumber daya manusianya sendiri (peserta didiknya)
dimana ditemui peserta didik yang sulit diajak memahami materi, peserta didik
yang kurang memiliki rasa cinta terhadap kearifan lokal, serta sikap yang tidak
peduli terhadap kearifan lokal disekitarnya, 3. faktor keadaan atau lokasi
pelaksanaan kearifan lokal itu sendiri, 4. faktor dari aspek pelaksanaan tradisi
rebo wekasan yang dapat menjadi pengaruh ketika melaksanakan tradisi rebo
wekasan sebagai sumber pembelajaran diantaranya faktor pendanaan, faktor
cuaca, dan faktor sumber daya manusia.
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